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ABSTRAK 
 

Pertumbuhan penduduk Kabupaten Cirebon yang semakin tinggi memaksa lahan di 

Kabupaten Cirebon terinvasi penyediaan lahan untuk permukiman. Untuk memenuhi 

tuntutan dalam penyediaan lahan permukiman seringkali terjadi ketidakseimbangan antara 

ketersediaan dengan kebutuhan lahan untuk pengembangan permukiman. Penelitian ini 

diarahkan untuk melihat ketersediaan lahan potensial untuk permukiman di Kecamatan 

Sumber Kabupaten Cirebon. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kuantitatif yang terdiri dari analisis kebutuhan lahan permukiman, daya dukung 

lahan (teknik overlay dan skoring) dan analisis ketersediaan lahan potensial permukiman. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa ketersediaan lahan di Kecamatan Sumber 

masih dapat memenuhi kebutuhan permukiman. Ketersediaan lahan sangat potensial 

dengan luas 264,75 Ha atau sebesar 77,36% memiliki kemiringan lereng 8-15% dan faktor 

kendala geologi yang rendah aman terhadap rawan bencana longsor, ketersediaan lahan 

cukup potensial dengan luas 77,49 Ha atau sebesar 22,64% memiliki kemiringan lereng 

dibeberapa lokasi mencapai 15-25% dan terdapat kendala geologi termasuk daerah rawan 

tanah longsor dengan tingkat kerentanan sangat rendah. 

Kata Kunci: Ketersediaan Lahan, Daya Dukung, Permukiman 
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ABSTRACT 

 

The increasing population growth of Cirebon Regency has forced land in Cirebon Regency 

to be invaded by providing land for settlements. To meet the demands in the provision of 

settlement land, there is often and imbalance between the availability and the need for land 

for settlement development. This research is addressing to see the availability of potential 

land for settlement in Sumber district, Cirebon Regency. The method used in this study is 

a quantitative descriptive method consisting of analysis of settlement land needs, land 

carrying capacity (overlay techniques and scoring) and analysis of the availability of 

potential settlement land. Based on the results of the research, it was found that the 

availability of land in Sumber District could still meet the needs of settlements. The 

availability of land is very potential with an area of 264.75 Ha or 77.36% has a slope of 8-

15% and a low geological constraint factor is safe against landslides, the availability of 

land is quite potential with an area of 77.49 Ha or 22.64 % has a slope in some locations 

reaching 15-25% and there are geological constraints including landslide-prone areas 

with a very low level of vulnerability. 

Keywords: Carrying Capacity, Land Availability, Settlement
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi di kota-kota Jawa Barat dalam 

dekade akhir ini memberikan konsekuensi perencanaan yang terus dinamis 

menyediakan ruang untuk aktifitas pembangunan. Pertumbuhan suatu wilayah yang 

terus terjadi berdampak pada peningkatan jumlah penduduk yang tentunya 

meningkatkan kebutuhan lahan sementara ketersediaan lahan terbatas dan bersifat 

statis. Lahan memiliki fungsi sebagai  wadah atau ruang kehidupan, dimana mampu 

menyediakan segala kebutuhan manusia untuk hidup dan berkembang. Dalam 

konteks perencanaan wilayah dan kota lahan digunakan sebagai sarana prasarana 

fisik, kegiatan sosial, kegiatan budidaya dan fungsi lindung, dimana seluruh 

aktifitas manusia menempati lahan (Syarifudin & Ishak, 2020). Terkait  dengan  

fungsi tersebut sehingga menimbulkan kompetisi untuk mendapatkan ruang yang 

sesuai dengan berbagai kepentingan dan keperluan manusia (Indri, 2019). 

Meningkatnya jumlah penduduk suatu wilayah menuntut pula penyediaan 

kebutuhan  hidup,  baik  kebutuhan  yang  bersifat  fisik  maupun  non  fisik,  

termasuk kebutuhan akan permukiman (Indri, 2019). Kebutuhan penduduk 

terhadap lahan tentunya tidak hanya terjadi di kota-kota besar saja, kebutuhan 

terhadap lahan yang terus meningkat juga terjadi pada kota-kota kecil bahkan 

pedesaan. Permukiman dibangun dengan maksud untuk mengatur manusia 

berkehidupan dan berinteraksi dengan alam dalam rangka mencapai kemajuan 

kehidupannya. Dalam pemanfaatan lahan, kawasan permukiman merupakan salah 

satu sektor yang memegang peranan penting dalam perekonomian nasional dan 

merupakan unsur dari kebijakan sosial nasional (Dodi, 2014). Pemukiman sebagai 

penggunaan lahan mencakup wilayah yang dikhususkan untuk tempat tinggal 

manusia. Pengembangan permukiman di suatu wilayah dapat didasarkan pada 

berbagai faktor, salah satunya faktor kondisi fisik wilayah (Cintya, 2015). Faktor 

kondisi fisik wilayah berhubungan dengan daya dukung lingkungan yang kemudian 
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dapat dijadikan sebagai alat pengendali pengembangan permukiman baik untuk 

pengembangan saat ini maupun pengembangan di masa yang akan datang. 

Kabupaten Cirebon merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 

Provinsi Jawa Barat yang mempunyai luas wilayah sebesar ± 107.028,69 Ha . Pusat 

ibu kota Kabupaten Cirebon berada di Kecamatan Sumber yang terletak di sebelah 

selatan Kota Cirebon. Penggunaan lahan di Kabupaten Cirebon pada tahun 2016 

didominasi oleh sawah dan permukiman. Penggunaan lahan sawah sebesar 

54.896,72 Ha (51,15%) pada tahun 2016. Kabupaten Cirebon mempunyai jumlah 

penduduk yang cukup besar yaitu sebanyak 2.189.785 jiwa pada tahun 2019. 

Dinamika pertumbuhan perkotaan di Kabupaten Cirebon mendorong laju 

pertumbuhan penduduk wilayah perkotaan, sehingga kebutuhan pemukiman di 

wilayah perkotaan semakin meningkat. Pertumbuhan penduduk yang begitu cepat, 

diiringi dengan aktivitas pembangunan dalam berbagai bidang dapat menyebabkan 

permintaan lahan menjadi meningkat (Nadhiya 2019).  Sementara untuk memenuhi 

tuntutan dalam penyediaan lahan sering terjadi ketidakseimbangan antara 

ketersediaan lahan dengan permintaan lahan untuk kebutuhan pengembangan 

permukiman. (Zefri dan Muchifudin 2019). Peningkatan kebutuhan pemukiman di 

Kabupaten Cirebon menyebabkan lahan-lahan yang berada di kota semakin 

menyempit. Akibatnya untuk memenuhi kebutuhan pemukiman tersebut membuat 

para developer mencari lahan di daerah pinggiran perkotaan yang biasanya banyak 

berbentuk tanah pertanian (Agus 2015). 

Berdasarkan RTRW Kabupaten Cirebon Tahun 2018-2038 Kawasan 

peruntukan permukiman perkotaan seluas kurang lebih 14.992 hektar tersebar di 

pusat kegiatan perkotaan. Kecamatan Sumber sebagai ibu kota Kabupaten Cirebon 

memiliki luas wilayah sebesar 2.953,78 Ha dengan laju pertumbuhan penduduk 

tahun 2010-2016 sebesar 1,9%. Kecamatan Sumber dalam RTRW Kabupaten 

Cirebon Tahun 2018-2038 termasuk kedalam PKL Sumber dengan fungsi utama 

pelayanan skala kabupaten. Pesatnya pembangunan di pusat perkotaan Cirebon 

menyebabkan Kecamatan Sumber menjadi tujuan prioritas bagi penduduk untuk 

dijadikan sebagai daerah permukiman. Disisi lain guna menciptakan lingkungan 

permukiman yang berkembang ketersediaan lahan harus memadai. Pemilihan lahan 
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merupakan tahapan awal dan penting untuk pengembangan permukiman serta 

keberlanjutannya sesuai dengan perencanaan. Namun, dalam pemilihan lokasi 

permukiman masih banyak masyarakat dan stakeholder lainnya yang tidak paham 

atau peduli dengan lahan yang akan ditempatinya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian terkait ketersediaan dan sebaran lahan yang potensial untuk 

pengembangan permukiman di Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dapat diketahui bahwa 

dinamika pertumbuhan perkotaan di Kabupaten Cirebon mendorong laju 

pertumbuhan penduduk wilayah perkotaan, sehingga kebutuhan pemukiman di 

wilayah perkotaan semakin meningkat (Agus 2015). Kecamatan Sumber sebagai 

ibu kota Kabupaten Cirebon memiliki luas wilayah sebesar 2.953,78 Ha dengan laju 

pertumbuhan penduduk sebesar 1,9%, pesatnya pembangunan di pusat perkotaan 

Cirebon, menyebabkan lahan di Kecamatan Sumber semakin berkurang ditambah 

lagi Kecamatan Sumber sebagai PKL Sumber dengan fungsi utama pelayanan skala 

kabupaten, pembangunan akan terjadi dengan pesat dan menjadikan Kecamatan 

Sumber tujuan prioritas bagi penduduk untuk dijadikan sebagai daerah permukiman 

(Nadhiya 2019). Berdasarkan rumusan permasalahan diatas maka timbul 

pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Berapakah kebutuhan lahan permukiman di Kecamatan Sumber? 

2. Bagaimana daya dukung lahan untuk pengembangan permukiman di 

Kecamatan Sumber? 

3. Berapakah luas ketersediaan lahan dan lokasi sebaran lahan yang potensial 

untuk pengembangan permukiman di Kecamatan Sumber? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melihat ketersediaan lahan 

potensial untuk permukiman di Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon. 
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Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan serta sebagai dasar 

pertimbangan terhadap pengembangan permukiman di masa yang akan datang. 

 

1.3.2 Sasaran 

Adapun sasaran untuk mencapai tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Teridentifikasinya kebutuhan lahan permukiman di Kecamatan Sumber 

Kabupaten Cirebon; 

2. Teridentifikasinya daya dukung lahan untuk permukiman di Kecamatan 

Sumber Kabupaten Cirebon; 

3. Teridentifikasinya ketersediaan dan sebaran lahan potensial untuk 

permukiman di Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon; 

 

1.4 Ruang Lingkup 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Kecamatan Sumber merupakan Ibu Kota Kabupaten Cirebon yang terdiri 

dari 14 Kelurahan/Desa dengan luas wilayah sebesar 2.953,78 Ha dan jumlah 

penduduk sebanyak 90.891 jiwa. Berdasarkan letak administratif, Kecamatan 

Sumber dibatasi oleh : 

- Sebelah Barat : Kecamatan Dukupuntang dan Kecamatan Depok 

- Sebelah Utara : Kecamatan Weru dan Kecamatan Plumbon 

- Sebelah Timur : Kecamatan Talun dan Kecamatan Tengah Tani 

- Sebelah Selatan : Kabupaten Kuningan 

 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah Kecamatan Sumber 

No. Kelurahan/Desa Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

Luas Wilayah 

(Ha) 

% 

1 Matangaji 3.947 198,42 6,72 

2 Sidawangi 4.830 77,98 2,64 
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No. Kelurahan/Desa Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

Luas Wilayah 

(Ha) 

% 

3 Babakan 8.388 174,33 5,90 

4 Sumber 4.699 71,98 2,44 

5 Perbutulan 7.942 237,54 8,04 

6 Kemantrem 4.397 200,42 6,79 

7 Sendang 8.169 198,99 6,74 

8 Gegunung 4.434 144,47 4,89 

9 Pejambon 4.308 62,84 2,13 

10 Watubelah 4.263 85,13 2,88 

11 Pasalakan 5.910 825,76 27,96 

12 Kaliwadas 9.597 228,04 7,72 

13 Tukmudal 12.776 233,41 7,90 

14 Kenanga 7.231 214,46 7,26 

 Jumlah 90.891 2.953,78 100,00 

Sumber: Kecamatan Sumber dalam Angka Tahun 2020 dan RTRW 

Kabupaten Cirebon Tahun 2018-2038 
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Gambar 1.1 Peta Administrasi Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon
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1.4.2 Ruang Lingkup Substansi 

Adapun ruang lingkup substansi pada penelitian ini adalah : 

1. Identifikasi kebutuhan permukiman  

- Menghitung proyeksi penduduk tahun 2021-2041 

- Menghitung kebutuhan lahan permukiman dengan mempertimbangkan 

proyeksi jumlah penduduk, lahan kavling rumah, lahan RTH, sarana 

pendukung dan prasarana jalan untuk mendapatkan luasan kebutuhan 

permukiman di masa mendatang (20 Tahun Mendatang); 

2. Analisis daya dukung lahan untuk permukiman dengan melakukan overlay 

berdasarkan Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Bandung Tahun 

2010; 

3. Identifikasi ketersediaan dan sebaran lahan potensial untuk pengembangan 

permukiman di Kecamatan Sumber yang diperoleh dari skoring dan analisis 

overlay daya dukung lahan, arahan pola ruang dan penggunaan lahan. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

1.5.1 Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan deksriptif kuantitatif. Metode penelitian deskriptif diartikan sebagai 

metode penelitian yang dilakukan untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang 

suatu keadaan atau area populasi tertentu secara objektif (Bahrul, 2019). Penelitian 

kuantitatif sebagai metode yang berlandaskan filsafat positivisme yang digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, data yang dikumpulkan menggunakan 

instrumen penelitian dan analisis yang dilakukan bersifat kuantitatif/statistik 

bertujuan menguji variabel yang telah ditentukan (Sugiyono dalam Hala, 2018). 

Penelitian deskriptif kuantitatif ini usaha sadar dan sistematis untuk memberikan 

jawaban terhadap suatu masalah dan atau mendapatkan informasi lebih mendalam 

terhadap suatu fenomena dengan menggunakan tahap-tahap penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif (Bahrul, 2019). Pada penelitian ini, penggunaan pendekatan 

deskriptif kuantitatif untuk mengetahui kebutuhan lahan, daya dukung lahan dan 
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ketersediaan serta sebaran lahan potensial untuk pengembangan permukiman baik 

berupa data statistik (luasan) dan juga data spasial (peta). 

 

Tabel 1.2 Penggunaan Metode Pendekatan Berdasarkan Sasaran Penelitian 

No. Sasaran 
Metode 

Pendekatan 
Keterangan 

1.  
Teridentifikasinya kebutuhan 

permukiman 

Deskriptif  

Kuantitatif 

Dalam substansi ini, deskriptif kuantitatif 

dimaksudkan untuk mengetahui luasan 

kebutuhan permukiman. 

2.  
Teridentifikasinya daya dukung 

lahan untuk permukiman  

Dalam substansi ini, deskriptif kuantitatif 

dimaksudkan untuk mengetahui daya dukung 

lahan untuk pengembangan permukiman. 

3.  

Teridentifikasinya ketersediaan dan 

sebaran lahan potensial untuk 

permukiman  

Dalam substansi ini, deskriptif kuantitatif 

dimaksudkan untuk mengetahui luasan serta 

sebaran lahan potensial untuk pengembangan 

permukiman. 

Sumber: Penelitian, 2021 

 

 

Tabel 1.3 Faktor, Variabel dan Indikator Penelitian 

No. 
Faktor 

Penelitian 
Variabel Indikator Sumber/acuan 

1.  
Kebutuhan 

Lahan 

Proyeksi Penduduk 
Jumlah Penduduk  

 

Wahyudi (2019) 

 

Lahan Kavling 

Rumah 

Luas Standar 

minimal (80m2, 

100m2, 150m2) 

Wahyudi (2019) 

SNI-3-1733-2004 tentang Tata 

Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan di Perkotaan 

 

Lahan PSU 

Lahan untuk Ruang 

Terbuka Hijau 

Wahyudi (2019) 

UU 26 Tahun 2007 tentang 

Penataan Ruang 

Lahan untuk Sarana 

Pendukung 

Wahyudi (2019) 

SNI-3-1733-2004 tentang Tata 

Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan di Perkotaan 

Lahan untuk 

Prasarana Jalan 

Wahyudi (2019) 

SPM PU 534 Tahun 2001 tentang 

Pedoman Penentuan Standar 

Pelayanan Minimal Bidang 

Penataan Ruang, Perumahan Dan 

Permukiman Dan Pekerjaan Umum 
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No. 
Faktor 

Penelitian 
Variabel Indikator Sumber/acuan 

2.  
Daya Dukung 

Lahan 

Kondisi Fisik 

 

 

Kemiringan Lereng 

(8-15%) 

 

 

Pusat Air Tanah dan Geologi Tata 

Lingkungan (2010) 

 

Jenis Batuan Geologi 

(Keras dan Sedang) 

 

Jenis Tanah 

(Batuan, Tanah Residu, 

Pasir dan Kerikil) 

Air Tanah 

(Tinggi dan Sedang) 

 

Potensi Rawan 

Bencana (Tingkat 

kerentanan sangat 

rendah dan rendah) 

 

3.  

Ketersediaan 

Lahan 

Potensial 

Penggunaan Lahan 

 

Non Terbangun 

(Lahan Kosong, 

Tegalan, Sawah dan 

Kebun Campuran) 

 

Undang-undang No. 1 tahun 2011 

tentang perumahan dan kawasan 

permukiman; 

Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum NO.41/PRT/M/2007 

tentang Pedoman kriteria teknis 

kawasan budi daya. 

 

Rencana Pola Ruang 

 

Kawasan Peruntukan 

Permukiman 

Perkotaan 

Daya Dukung Lahan 

Zona Pengembangan 

Leluasa 
 

Pusat Air Tanah dan Geologi Tata 

Lingkungan (2010) 

 

Zona Pengembangan 

Cukup Leluasa 

Zona Pengembangan 

Agak Leluasa 

Sumber: Penelitian, 2021 

Penguraian metodologi dijelaskan berdasarkan sasaran yang telah 

dirumuskan. Penjelasan metodologi tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 

1.5.2 Teridentifikasinya kebutuhan lahan permukiman di Kecamatan Sumber 

Kabupaten Cirebon  

Terdapat metode pengumpulan data dan metode analisis untuk mengetahui 

kebutuhan lahan permukiman, yaitu sebagai berikut. 

A. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada sasaran 1 ini dilakukan dengan metode pengumpulan 

data sekunder, data sekunder diperoleh dengan studi literatur dan mengunjungi 
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instansi untuk memperoleh data berupa dokumen atau peraturan yang berkaitan 

dengan penelitian. Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini lebih 

jelasnya pada tabel berikut. 

Tabel 1.4 Kebutuhan Data Sekunder Sasaran 1 

No. Data yang dibutuhkan Bentuk data Lokasi Instansi 

1.  Jumlah Penduduk 

Kecamatan Sumber Tahun 

2013-2020 

Dokumen 

(Kecamatan 

Sumber dalam 

Angka 2013-

2020) 

Jl. Sunan 

Kalijaga No.4, 

Sumber, Kec. 

Sumber, 

Cirebon, Jawa 

Barat 45611 

Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Cirebon  

Sumber: Penelitian, 2021 

B. Metode Analisis 

Untuk mengetahui kebutuhan permukiman perlu dilakukan proyeksi jumlah 

penduduk. Perhitungan proyeksi jumlah penduduk menggunakan rumus proyeksi 

lung polinominal, hasil proyeksi ini berbentuk garis lurus dengan melihat rata-rata 

pertambahan jumlah penduduk tiap tahun pada masa lampau sampai sekarang. 

Berikut rumus perhitungan proyeksi penduduk dengan metode Lung Polinominal : 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

Pt+θ : Penduduk daerah yang diselidiki  

PT  : Penduduk daerah pada tahun dasar 

Θ  : Selisih tahun dasar ke tahun yang diselidiki  

b    : Rata-rata tambahan jumlah penduduk tiap tahun 

Kemudian untuk mengetahui luasan kebutuhan permukiman di masa 

yang akan datang dilakukan analisis dengan rumus sebagai berikut : 

 

Pt+θ = Pt + b (θ) 

 

b = 
 1t

bn




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Klp = Lk × Lps 

Lk=Jp/4 x a 

Lps = (40% x Lk) 

Keterangan : 

Klp  : Kebutuhan Lahan Permukiman 

Lk  : Lahan Kavling Rumah  

a : Luas Minimal 80 m2, , 100 m2, 150 m2 (SNI 3-1733-2004) dengan  

perbandingan 6:3:1 

Lps  : Lahan Sarana Prasarana 

- Lahan RTH 20% (UU Nomor 26 Tahun 2007) 

- Lahan Prasarana Jalan 5% (SPM PU 534 Tahun 2001) 

- Lahan Sarana 15% (SNI 3-1733-2004) 

1.5.3 Teridentifikasinya daya dukung lahan untuk permukiman di 

Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon 

A. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada sasaran 2 ini dilakukan dengan metode pengumpulan 

data sekunder, data sekunder diperoleh dengan mengunjungi instansi untuk 

memperoleh data berupa dokumen dan SHP yang berkaitan dengan penelitian. Data 

sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini lebih jelasnya pada tabel berikut. 

Tabel 1.5 Kebutuhan Data Sekunder Sasaran 2 

No. Data yang dibutuhkan Bentuk data Lokasi Instansi 

1. 

- Geologi 

- Jenis Tanah 

- Hidrologi 

- Kemiringan Lereng 

- Rawan Bencana 

 

Dokumen dan 

SHP 

(RTRW 

Kabupaten 

Cirebon Tahun 

2018-2038) 

Jl. Sunan 

Kalijaga No.11, 

Sumber, Kec. 

Sumber, 

Cirebon, Jawa 

Barat 45611 

Bappelitbangda 

Kabupaten Cirebon 

Jl. Pangeran 

Cakra Buana 

No.100, 

Kecomberan, 

Kec. Talun, 

Cirebon, Jawa 

Barat 45611 

Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten 

Cirebon 

Sumber: Penelitian, 2021 
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B. Metode Analisis 

Untuk mengetahui daya dukung lahan untuk permukiman di Kecamatan 

Sumber digunakan metode overlay variabel kriteria berdasarkan Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Geologi Bandung Tahun 2010. Berikut Variabel yang akan 

digunakan untuk melakukan analisis daya dukung lahan. 

Tabel 1.6 Variabel Daya Dukung Lahan 

No.  Variabel Daya Dukung 

1.  Kemiringan Lereng 

2.  Jenis Tanah 

3.  Jenis Batuan Geologi 

4.  Air Tanah 

5.  Potensi Rawan Bencana 

Sumber: Pusat Air Tanah dan Geologi Tata Lingkungan, 2010 

Metode yang akan digunakan yaitu overlay kemudian dilakukan skoring serta 

pembobotan pada setiap variabel daya dukung lahan tersebut. Berikut tabel kriteria 

penilaian untuk setiap variabel daya dukung lahan untuk permukiman di Kecamatan 

Sumber Kabupaten Cirebon. 

Tabel 1.7 Kriteria Daya Dukung Lahan Permukiman di Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon 

No. Variabel Klasifikasi Keterangan Nilai Bobot 
Skor 

(Nilai X Bobot) 

1.  Kemiringan 

Lereng 

0-8% Datar-Landai 4 

4 

16 

8-15% Landai-Agak Terjal 3 12 

15-40% Terjal 2 8 

>40% Sangat Terjal 1 4 

2.  Jenis Batuan 

Geologi 

Keras Tinggi 4 

5 

20 

Sedang Sedang 3 15 

Lunak Rendah 2 10 

Sangat Lunak Sangat Rendah 1 5 

3.  Jenis Tanah Batuan Baik 4 

5 

20 

Tanah Residu 

(>2m) 

Sedang 
3 15 

Pasir dan Kerikil 

(≥5m) 
  

Lanau, Pasir dan 

Kerikil (<5m) 

Buruk 
2 10 

Lumpur, 

lempung organik 

dan gambut 

Sangat Buruk 

1 5 

4.  Air Tanah Tinggi (>3lt/dt) Baik 4 

3 

12 

Sedang (1-3 

lt/dt) 

Sedang 
3 9 

Rendah (0,4-1 

lt/dt) 

Buruk 
2 6 
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No. Variabel Klasifikasi Keterangan Nilai Bobot 
Skor 

(Nilai X Bobot) 

Sangat Rendah 

(<0,5 lt/dt) 

Sangat Buruk 
1 3 

5.  Potensi 

Gerakan 

Tanah 

Sangat Rendah Tingkat kerentanan sangat 

rendah untuk terjadi longsor 

(sangat stabil) 

4 

4 

16 

Rendah Tingkat kerentanan rendah 

untuk terjadi longsor (cukup 

stabil) 

3 12 

Menengah Tingkat kerentanan sedang 

untuk terjadi longsor 

(kurang stabil) 

2 8 

Tinggi Tingkat kerentanan tinggi 

untuk terjadi longsor (Tidak 

Layak) 

1 4 

Sumber: Pusat Air Tanah dan Geologi Tata Lingkungan, 2010 

Setiap peta yang sudah di overlay dan dilakukan skoring kemudian 

dikelompokan sesuai dengan kelas daya dukung lahan. Adapun klasifikasi daya 

dukung lahan sebagai berikut. 

Tabel 1.8 Klasifikasi Zona Daya Dukung Lahan untuk Permukiman 

No. Total Skor Zona Pengembangan 

1.  24-38 Leluasa 

2.  39-52 Cukup Leluasa 

3.  52-67 Agak Leluasa 

4.  68-81 Kurang Leluasa 

5.  82-96 Tidak Leluasa 

Sumber: Pusat Air Tanah dan Geologi Tata Lingkungan, 2010 

  

1.5.4 Teridentifikasinya ketersediaan dan sebaran lahan potensial 

permukiman di Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon 

A. Metode Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data pada sasaran 3 ini dilakukan dengan 2 (dua) cara 

yaitu pengumpulan data primer dan pengumpulan data sekunder. 

1. Pengumpulan Data Primer 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara. Dalam menentukan 

narasumber wawancara, peneliti menggunakan metode purposive sampling karena 

dalam penelitian ini dibutuhkan narasumber wawancana dengan kriteria yang 

sesuai dan paham dengan topik penelitian yaitu terkait lahan potensial, dimana 
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penentuan sampel disesuaikan dengan kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti 

berdasarkan tujuan penelitian dan untuk jumlah narasumber masing-masing 

instansi adalah sebanyak 1 (satu) orang. Wawancara dilakukan kepada kepala 

bidang instansi terkait untuk mengetahui tanggapannya terkait kondisi eksisting, 

rencana maupun kebijakan serta potensi dan masalah terkait pengembangan 

permukiman di Kecamatan Sumber. 

 

Tabel 1.9 Matriks Wawancara 

Narasumber Kriteria Narasumber Metoda Wawancara Alat Wawancara 

1. Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten 

Cirebon (Bidang 

Penataan Ruang); 

 

- Memiliki jabatan kepala 

bidang/kepala seksi dalam 

instansi terkait; 

- Memiliki pengalaman dan 

pengetahuan terkait 

penataan ruang; 

- Mengetahui kondisi 

eksisting, rencana, kebijakan 

serta potensi dan masalah 

terkait pengembangan 

permukiman. 

Purposive Sampling 

- Form 

Wawancara 

- Alat Tulis 

- Handphone 

Sumber: Penelitian, 2021 

2. Pengumpulan Data Sekunder 

Pengumpulan data pada sasaran 3 ini dilakukan dengan metode pengumpulan 

data sekunder, data sekunder diperoleh dengan mengunjungi instansi untuk 

memperoleh data berupa dokumen dan SHP yang berkaitan dengan penelitian. Data 

sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini lebih jelasnya pada tabel berikut. 

Tabel 1.10 Kebutuhan Data Sekunder Sasaran 3 

No. Data yang dibutuhkan Bentuk data Lokasi Instansi 

1. 

- Penggunaan Lahan 

- Rencana Pola Ruang 

 

Dokumen dan 

SHP 

(RTRW 

Kabupaten 

Cirebon Tahun 

2018-2038) 

Jl. Sunan 

Kalijaga No.11, 

Sumber, Kec. 

Sumber, 

Cirebon, Jawa 

Barat 45611 

Bappelitbangda 

Kabupaten Cirebon 
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No. Data yang dibutuhkan Bentuk data Lokasi Instansi 

Jl. Pangeran 

Cakra Buana 

No.100, 

Kecomberan, 

Kec. Talun, 

Cirebon, Jawa 

Barat 45611 

Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten 

Cirebon 

2.  Daya Dukung Lahan SHP Hasil Analisis 

Sumber: Penelitian, 2021 

B. Metode Analisis 

Ketersediaan Lahan Potensial 

Untuk mengetahui ketersediaan lahan potensial untuk pengembangan 

permukiman di Kecamatan Sumber dilakukan metode analisis overlay 

rencana pola ruang, penggunaan lahan dan daya dukung lahan. 
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Tabel 1.11 Matriks Analisis 

No. Sasaran Output Metode Analisis Data Sumber 

1.  

Teridentifikasinya 

kebutuhan 

permukiman  

Mengetahui 

luasan 

kebutuhan 

permukiman 

 

Proyeksi Penduduk: 

 

 

 

 

 

Kebutuhan Lahan: 

Klp = Lk × Lps 

Lk=Jp/4 x a 

Lps = (40% x Lk) 

  

- Jumlah penduduk 

- Luas Kebutuhan 

Ruang Minimal 

Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Cirebon 

2.  Teridentifikasinya 

daya dukung 

lahan untuk 

permukiman  
Daya Dukung 

lahan 
Overlay Kondisi Fisik 

- Kemiringan Lereng 

- Jenis Batuan 

Geologi 

- Jenis Tanah 

- Air Tanah 

- Potensi Rawan 

Bencana 

- Bappelitbangda 

Kabupaten Cirebon 

- Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang 

Kabupaten Cirebon 

3.  Teridentifikasinya 

ketersediaan dan 

sebaran lahan 

potensial untuk 

permukiman 

Mengetahui 

luasan 

ketersediaan 

dan sebaran 

lahan potensial 

 Overlay Rencana Pola Ruang, 

Penggunaan Lahan dan Daya 

Dukung Lahan 

- Rencana pola ruang 

- Penggunaan lahan 

- Daya Dukung 

lahan 

- Bappelitbangda 

Kabupaten Cirebon 

- Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang 

Kabupaten Cirebon 

- Hasil analisis 

Sumber: Penelitian, 2021 

  

Pt+θ = Pt + b (θ) 

 

b = 
 1t

bn




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Gambar 1.2 Kerangka Analisis  

Analisis Daya 

Dukung Lahan 

Kemiringan Lereng 

Jenis Batuan Geologi 

Jenis Tanah 

Air Tanah 

Potensi Rawan 

Bencana 

OVERLAY 

Daya Dukung Lahan untuk 

Pengembangan Permukiman 

- Tidak Leluasa 

- Kurang Leluasa 

- Agak Leluasa 

- Cukup Leluasa 

- Leluasa 

Proyeksi Penduduk 

dan Kebutuhan Lahan 

Permukiman 

LPP % (2013-2019) 

Jumlah Penduduk 

(2013-2019) 

Proyeksi Penduduk 

(2021-2041) 

Kebutuhan Lahan Permukiman 

Tahun 2041 

Asumsi: 

- 1 KK (4 Jiwa) 

- Kavling (80 m2, 100 m2, 150 m2) 

- RTH (20%) 

- Jalan (5%) 

- Sarana (15%) 

Ketersediaan dan 

Sebaran Lahan Potensial 

Permukiman 

Penggunaan 

Lahan Eksisting 

Non Terbangun 

(Belum 

dimanfaatkan) 

Arahan 

Rencana Pola 

Ruang 

Daya Dukung Lahan 

untuk Permukiman 

1 

2 

3 

Perbandingan 

Ketersediaan dan Sebaran 

Lahan Potensial untuk 

Permukiman di Kecamatan 

Sumber Kabupaten Cirebon 

Lahan Potensial Permukiman 
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1.6 Batasan Studi 

Batasan studi digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan maupun 

pelebaran pokok masalah agar penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam 

pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Beberapa batasan studi 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian berada di Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon; 

2. Kebutuhan permukiman didapatkan dari perhitungan rumus dan 

menggunakan standar minimal ruang untuk kavling, RTH, sarana pendukung, 

dan jalan yang ditetapkan berdasarkan SNI 3-1733-2004, SPM PU 534 Tahun 

2007 dan UU Nomor 26 Tahun 2007 batasan ini dimaksudkan agar luasan 

kebutuhan permukiman yang dihasilkan berdasarkan hasil perhitungan 

proyeksi jumlah penduduk dan standar kebutuhan ruang minimal; 

3. Penelitian terkait ketersediaan dan sebaran lahan potensial dengan 

mempertimbangkan rencana pola ruang, penggunaan lahan dan daya dukung 

lahan yang kemudian dilakukan pengolahan data spasial menggunakan 

analisis overlay batasan ini dimaksudkan karena sebaran lahan potensial 

disajikan dalam bentuk peta. 

 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dari laporan tugas akhir tentang analisis 

ketersediaan lahan potensial untuk permukiman di Kecamatan Sumber Kabupaten 

Cirebon adalah sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

sasaran, ruang lingkup wilayah dan substansi, metodologi penelitian, 

batasan studi serta sistematika pembahasan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang teori, kebijakan dan studi terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terkait lahan 

potensial untuk permukiman. 

BAB III GAMBARAN UMUM WILAYAH KAJIAN 

Bab ini menjelaskan tentang arahan kebijakan, kondisi geografis, kondisi 

fisik,  kependudukan, penggunaan lahan dari wilayah kajian. 

BAB IV ANALISIS 

Bab ini berisikan tentang analisis kebutuhan lahan permukiman, daya 

dukung lahan untuk permukiman dan ketersediaan serta sebaran lahan 

potensial permukiman di Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan studi lanjutan. 
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Latar Belakang: 

Kecamatan Sumber sebagai ibu kota Kabupaten Cirebon sekaligus sebagai PKL Sumber 

dengan fungsi utama pelayanan skala kabupaten menyebabkan Kecamatan Sumber 

menjadi tujuan prioritas bagi penduduk untuk dijadikan sebagai daerah permukiman. Guna 

menciptakan lingkungan permukiman yang berkembang, kondisi fisik wilayah perlu 

diperhatikan, faktor kondisi fisik wilayah berhubungan dengan daya dukung lingkungan 

yang kemudian dapat dijadikan sebagai alat pengendali pengembangan permukiman baik 

untuk pengembangan saat ini maupun pengembangan di masa yang akan datang. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian terkait ketersediaan dan sebaran lahan lahan yang 

potensial untuk pengembangan permukiman di Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon. 

Rumusan Masalah: 

1. Berapakah kebutuhan lahan permukiman 

di Kecamatan Sumber? 

2. Bagaimana daya dukung lahan untuk 

pengembangan permukiman di 

Kecamatan Sumber? 

3. Berapakah luas ketersediaan lahan dan 

lokasi sebaran lahan potensial untuk 

pengembangan permukiman di 

Kecamatan Sumber? 

Sasaran : 

1. Teridentifikasinya kebutuhan permukiman; 

2. Teridentifikasinya daya dukung lahan untuk permukiman; 

3. Teridentifikasinya ketersediaan dan sebaran lahan potensial 

untuk permukiman di Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon; 

 

 

 

Tujuan : 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melihat ketersediaan lahan 

potensial untuk permukiman di Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon. 

 

 

 

GAMBARAN UMUM 

 

 

 

INPUT 

 

PENGUMPULAN  DATA 

 

Tinjauan Kebijakan: 

1. Undang-Undang No. 26 Tahun 

2007 tentang Penataan Ruang; 

2. Undang-undang No. 1 tahun 

2011 tentang perumahan dan 

kawasan permukiman; 

3. RTRW Kabupaten Cirebon 

Tahun 2018-2038 
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Gambar 1.3 Kerangka Berpikir

ANALISIS 

 

Ketersediaan dan Sebaran Lahan Potensial untuk Pengembangan 

Permukiman di Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon 

 

Kebutuhan Permukiman di 

Kecamatan Sumber 

Daya Dukung 

Lahan 
Ketersediaan dan 

Sebaran Lahan Potensial 

Deskriptif Kuantitatif 

Proyeksi Penduduk 

Lung Polinominal 

Kebutuhan Lahan: 

Klp = Lk × Lps 

Lk=Jp/4 x a 

Lps = (40% x Lk) 

 

Overlay 

- Kemiringan Lereng 

- Jenis Batuan Geologi 

- Jenis Tanah 

- Air Tanah 

- Potensi Rawan Bencana 

 

 

Overlay 

- Rencana Pola Ruang 

- Penggunaan Lahan 

- Daya Dukung Lahan 

 

PROSES 

 

OUTPUT 
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